BAB V
PENUTUP

V.I KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan berkaitan dengan

pengujian sistem rem full air brake menggunakan kaidah diagnosis

prognosis, maka penulis menyimpulkan bahwa :

1. Pemastian persyaratan teknis pada pengujian sistem rem full air brake

di Unit Pelaksana Pengujian Kendaraan Bermotor Pulogadung Jakarta
belum berjalan secara maksimal karena penguji tidak melakukan
pemastian persyaratan teknis sistem rem full air brake dengan kaidah-
kaidah diagnosis prognosis.

Penilaian kelaikan jalan pada pengujian sistem rem full air brake di Unit
Pelaksana Pengujian Kendaraan Bermotor Pulogadung Jakarta belum
terdapat SOP penguijian sistem rem full air brake yang mengacu pada
pedoman yang sesuai.

Pada metode diagnosis prognosis penguji melakukan amnesis
terhadap kendaraan sehingga penguji mendapatkan data dari
kendaraan yang diperiksa, yang nantinya hasil dari pemeriksaan dapat
diketahui kerusakan pada komponen kendaraan lalu kemungkinan
kerusakanya dapat diketahui kemudian penguji melakukan saran

perbaikan.

V.2 SARAN

1.

Untuk pemilik kendaraan disarankan melakukan perawatan dan
perbaikan komponen sistem rem full air brake secara berkala agar tidak
terjadi kerusakan pada komponen.

Sebaiknya dilakukan penyusunan SOP pemeriksaan teknis sistem rem
full air brake pada UP PKB Pulogadung, karena dasar atau pedoman
kegiatan sangat penting dalam melaksanakan tugas sebagai seorang
penguji, dan hasil pengujian yang didaptkan tepat dan dapat
dipertanggungjawabkan.
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3. Dengan adanya metode diagnosis prognosis pada pemeriksaan sistem
rem full air brake, maka dapat dijadikan acuan untuk dapat digunakan

pada pengujian kendaraan bermotor.
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